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ABSTRAK

PENGARUH MODEL INKUIRI TERHADAP KEMAMPUAN
MENGENAL WARNA ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK MUSLIMIN

BUKIT KEMUNING LAMPUNG UTARA

Oleh

UTARI GHEANA PUTRI

Masalah penelitian ini adalah kemampuan anak mengenal warna masih belum bisa. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan mengenal warna anak

usia 4-5 tahun di TK Muslimin Bukit Kemuning Lampung Utara. Metode penelitian yang

digunakan adalah jenis penelitian pre-eksperimental design. Teknikanalisa data menggunakan uji

regresi linier sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa ada pengaruh

model inkuiri terhadap kemampua mengenal warna anak usia 4-5 tahun di TK Muslimin Bukit

Kemuning dengan koefisien Ŷ sebesar 2,52

Kata Kunci: Anak usia dini, model inkuiri, mengenal warna



ABSTRACT

THE EFFECT INKUIRI MODEL TOWARDS CHILDREN ABILITY IN

IDENTIFYING COLOUR AGE 4-5 YEARS OLD IN TK MUSLIMIN BUKIT

KEMUNING LAMPUNG UTARA

By

UTARI GHEANA PUTRI

The problemthis research is the ability of children to know the color still can notof this research

to find out the research was to find out the effect of inkuiri model toward children ability in

indetifying colour age 4-5 years old in TK Muslimin Bukit Kemuning Lampung Utara. The

method that used in this research was pre-ekspremental design. The technique of data analysis

was using simple regresi linier test. The result showed that there was effect of inkuiri model

toward children ability in indetifying colour age 4-5 years old in TK Muslimin Bukit Kemuning

with the coefficient Ŷ is 2,52.

(key words: early childhood, inkuiri model, know colour)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu program untuk mengembangkan

pengetahuan dan kemampuan dalam mempersiapkan kehidupan yang

lebih lanjut, pendidikan berfungsi sebagai sarana manusia untuk

mengembangkan potensi dirinya. Anak usia dini adalah anak dengan

rentang usia 0-6 tahun. Usia dini merupakan masa keemasan (golden

age), oleh karena itu pendidikan pada masa ini merupakan pendidikan

yang sangat fundamental dan sangat menentukan perkembangan

selanjutnya. Masa ini juga merupakan masapeletak dasar pertama

untuk mengembangkan seluruh kemampuan anak. Berdasarkan

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasa 1 Ayat 14 menyatakan bahwa

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Selanjutnya pada undang–undang, dijelaskan bahwa pendidikan berfungsi

membentuk manusia sehingga memiliki karakter yang kuat dan bekal ilmu
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pengetahuan yang memadai untuk menghadapi segala tantangan dan

menjalankan tugasnya sebagai individu yang bermanfaat bagi agama dan

negaranya.

Permendiknas No 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD

menetapkan enam lingkup perkembangan yang harus dicapai anak mencakup

nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta

seni. Stimulus dan intervensi yang diperoleh anak pada seluruh lingkup

perkembangannya akan mendorong anak untuk berkembang secara optimal

sehingga anak mencapai masa keemasan yang sangat bermanfaat untuk

kehidupan dimasa yang akan datang.

Rentang anak usia dini dari lahir sampai usia enam tahun adalah masa

keemasan (golden age) yang merupakan masa di mana anak mulai peka

untuk menerima berbagai macam rangsangan atau stimulus. Anak usia dini

belum mampu berpikir abstrak, oleh karena itu ia menjadikan sebuah

pengalaman dari lingkungan sekitarnya sebagai salah satu cara untuk

menuangkan rasa keingintahuannya terhadap  sesuatu.

Hal tersebut merupakan bagian dari perkembangan kognitif anak usia dini.

Anak usia 4-5 tahun berada pada tahap praoperasional, pada usia ini

perkembangan kognitif anak akan dikatakan berkembang jika Tingkat

Pencapaian Perkembangan (TPP) anak pada usia tersebut tercapai secara

optimal. Lingkup perkembangan kognitif anak akan dikatakan berkembang
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jika Tingkat Pencapaian Perkembangan (TTP) anak pada usia tersebut

tercapat secara optimal. Lingkup Perkembangan Kognitif terdiri dari belajar

dan pemecahan masalah, berfikir logis, berfikir simbolik dalam lingkup

perkembangn berfikir logis salah satu tingkat pencapaian perkembangan anak

adalah mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi bentuk, warna atau

ukuran salah satunya tingkat pencapaian adalah warna dengan mengenalkan

warna merupakan salah satu bagian penting dalam

pengajaran dimasa kanak-kanak, warna merupakan symbol kuat yang dapat

digunakan sebagai “jembatan” untuk mengajarkan hal-hal yang ada

disekitarnya, degan warna juga anak bisa membedakan suatu benda dengan

benda yang lain nya dengan warna . Mengingat akan hal itu, untuk

menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang menekankan pada sebuah

pengalaman serta pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak.

Berdasarkan pra survey di TK Muslimin pada kelompok A masih banyak

anak yang masih belum mengenal warna pada warna tertentu, kegiatan

pembelajaran hanya difokuskan pada calistung (membaca, menulis dan

berhitung) dan agama, kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru

belum memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan

kemampuan mengenal warna, kemampuan mengenal warna masih cenderung
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belum mampu seperti mengenal warna tersier atau campuran. Hal ini

disebabkan karna anak tidak diberi kesempatan berpartisipasi aktif untuk

menentukan warna dan juga pembelajaran yang diberikan menggunakan

metode ceramah

Anak memperoleh pengalamnnya secara langsung, oleh sebab itu kegiatan

pembelajarn yang diberikan harus melibatkan anak di dalamnya. Serta

kegiatan pembelajaran yang dirancang harus menarik bagi anak dan dapat

memberikan stimulus pada anak untuk dapat berfikir logis, kritis, memcahkan

suatu masalah dan mengetahui sebab akibat dari suatu peristiwa yang terjadi

pada lingkungan disekitarnya salah satunya yaitu menggunakan pembelajaran

model inkuir dapat dijadikan alternative untuk mengoptimalkan kemampuan

mengenal warna. Model inkuiri berkaitan dengan

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis dan analitis untuk

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan, sehingga diharapkan melalui model inkuiri terhadap

kemampuan mengenal warna dapat berkembang secara optimal.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, pada penelitian ini peneliti

mengambil model inkuiri untuk mengoptimalkan kemampuan mengenal

warna. Model inkuiri suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan

secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mecari dan



5

menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis dalam membedakan warna

pada suatu benda sehingga dapat membantu mengoptimalkan perkembangan

kognitif anak .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka indentifikasi masalah yang diambil

oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran anak masih kesulitan mengenal warna

2. Anak tidak diberi kesempatan berpatisipasi aktif untuk menentukan

warna

3. Pembelajaran masih bersifat konvesional hanya menggunakan metode

ceramah

4. Kurangnya alat atau media yang digunakan dalam pembelajaran

terutama dalam mengenal konsep warna

5. Pembelajaran dikelas hanya ditekankan pada kegiatan membaca,

menulis dan berhitung dengan baik.

C. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah belum berkembangnya kemampuan

mengenal warna TK Muslimin, adapun rumusan rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “apakah pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan

mengenal warna pada anak usia 4-5 tahun TK Muslimin?
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D. Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan mengenal warna

pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimin Bukit Kemuning Kabupaten

Lampung Utara Tahun Pelajaran 2015/2016.

E. Kegunaan dan Manfaat penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terkait dengan

model inkuiri terhadap kemampuan kognitif anak mengenal  warna pada

anak usia 4-5tahun .

b. Secara praktis

1. Bagi guru

a) Memudahkan guru untuk mengembangkan kemampuan

mengenal warna pada anak didik

b) Memudahkan guru untuk menstimulasi perkembangan kognitif

pada anak usia dini

c) Memudahkan guru dalam mengembangkan kemampuan

mengenal warna pada anak usia dini dengan menggunakan model

inkuiri
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2. Bagi sekolah

Kegiatan pembelajaran dikelas akan lebih efektif dan efesien. Sekolah

akan mampu menghasilkan alumni anak didik yang berkualitas



8

II. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar dan Pembelajaran

Pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan

memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak.

Hal ini dapat dilakukan melalui pengalaman nyata guna menyalurkan rasa

ingin tahu anak secara optimal sehingga dapat membangun pemahaman pada

anak. Pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya  menggunakan media yang

mudah didapat khususnya dilingkungan sekitar anak. Pembuatan media juga

harus menarik minat anak dan disesuaikan dengan tema atau materi

pembelajaran.

1. Teori Belajar Konstruktivisme

Belajar adalah suatu proses untuk menggabungkan antara pengetahuan

lama dengan pengetahuan baru yang sudah dimiliki seseorang,

pengetahuannya dapat berkembang.

Latif, M. dkk (2014:74) mengemukakan bahwa, teori belajar

konstruktivisme ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu

melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.
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Terkait dengan hal diatas, Martins & Jamilah (2013:25) mengemukakan

bahwa konstruktivisme merupakan proses pembelajaran yang

menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalam diri manusia. Oleh

karena itu, proses belajar dengan membangun pengetahuan sendiri, lebih

bermakna bagi anak jika dibandingkan dengan guru yang hanya

memberikan informasi-informasi lengkap anak, tetapi anak tidak mampu

memahami apa yang dijelaskan oleh guru.Belajar merupakan suatu

aktivitas secara aktif dimana peserta didik membangun sendiri

pengetahuannya dari pengalaman yang didapat dalam kehidupan sehari-

hari baik dari kehidupannya sendiri maupun dari kehidupan kelompok,

pengalaman yang didapat dalam kehidupan sehari-hari sangat berperan

penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.

B. Model Inkuiri

1. Pengertian Model Inkuiri

Inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga

mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan

sebagai wujud adanya perubahan prilaku.Iif, A.K. (2011:34)

mengemukakan, apapun materi yang diajarkan siklus inkuiri terdiri dari:

a) proses perpindahan dan pengamatan menjadi pengamatan, b) siswa
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menggunakan keterampilan dari pengamatan menjadi pemahaman, c)

observasi, d) menemukan obyek, e) menyimpulkan, dan f) bertanya .

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi

heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskeinyang berarti

saya menemukan.

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa model inkuiri adalah

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah

disusun dalam kegiatanpembelajaran yang menekankan pada proses

berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban

dari suatu masalah yang dipertanyakan.

2. Macam-Macam Model Inkuiri

a. Inkuiri Perpimpin, yaitu pelaksanaan inkuiri dilakukan atas petunjuk

dari guru dimulai dari pertanyaan inti guru mengajukan berbagai

pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarahkan peserta

didik ke titik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya, siswa

melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang

dikemukakannya.
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b. Inkuiri bebas, yaitu peserta didik melakukan penyelidikan bebas

sebagaimana seseorang ilmuwan, antara lain masalah dirumuskan

sendiri, penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan diperoleh

sendiri.

c. Inkuiri bebas yang dimodifikasikan, yaitu masalah diajukan guru

didasarkan teori yang sudah dipahami peserta didik tujuannya untuk

melakukan penyelidikan dalamrangka membuktikan kebenarannya.

Macam-macam model inkuiri pada penelitian ini peneliti memilih jenis

inkuiri terpimpin dan inkuiri bebas pada pembelajaran mengenal warna

pelaksanaan inkuiri terpimpin dan inkuiri bebas yang dilakukan atas

petunjuk dari guru dimulai dari pertanyaan inti guru mengajukan berbagai

pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarahkan peserta didik

ke titik kesimpulan yang diharapkan.Selanjutnya, siswa melakukan

percobaan untuk membuktikan pendapat yang dikemukakannya.

Selanjutnya anak akan mendapatkan pengalamannya langsung jika anak

melakukan percobaannya sendiri.

3. Fungsi Model Inkuiri

Adapun beberapa fungsi meodel inkuiri Suhana. C. (2014:44)

mengemukakan :

a. Membangun komitmen (commitment building) dikalangan peserta
didik untuk belajar, yang diwujudkan dengan keterlibatan,
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kesungguhan, dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan
sesuatu dalam proses pembelajaran.

b. Membangun sikap aktif, kreatif, inovatif, dalam proses
pembelajarandalamrangka mencapai tujuan pengajaran.

c. Membangun sikap percaya diri (self confidence) dan terbuka
(openess) terhadap hasil temuannya.

4. Kenggulan Model Inkuiri

Beberapa keunggulan modelinkuiri Suhana. C. (2014:44-45)

mengemukakan yaitu:

a. Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.

b. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga
dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya.

c. Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik untuk
belajar lebih giat lagi.

d. Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing.

e. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan
proses menemukan sendiri, karena pembelajaran berpusat pada
peserta didik dengan peran guru yang sangat terbatas.

Dari keunggulan model inkuiri diharapkan guru dapat mencapai tujuan

pembelajaran secara optimal.

5. Langkah- langkah Model Inkuiri

(Suhana. C. 2014: 44) mengemukakan ada beberapa langkah yang harus

diperhatikan  dalam  model  inkuiri  diantaranya yaitu:

a. Mengidentifikasi kebutuhan siswa.
b. Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari
c. Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari.
d. Menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta didik.
e. Mengecek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan

diselidiki dan ditemukan.
f. Mempersiapkan setting kelas.
g. Mempersiapkan fasilitas yang diperlukan.
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h. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
penyelidikan dan penemuan.

i. Menganalisis sendiri atas data temuan.
j. Merangsang terjadinya dialog interaktif antar peserta didik.
k. Memberi penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam melakukan

penemuan.

Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-prinsip dan

generalisasi atas hasil temuannya.

C. Pengenalan Warna pada Anak Usia Dini

Mengenalkan warna merupakan salah satu bagian penting dalam pengajaran

dimasa kanak-kanak.Warna merupakan simbol kuat yang dapat digunakan

sebagai “jembatan” untuk mengajarkan hal-hal yang ada disekeliling kita.

1. Pengertian warna dan jenis-jenis warna

Warna adalah unsur pertama yang dilihat oleh mata dari suatu benda.

Depdiknas (2015: 113) “warna adalah kesan yang diperoleh mata dari

cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya”.

Kemampuan mengenal warna pada anak merupakan unsur penting yang

dapat membantu anak dalam mengenal unsur-unsur keindahan yang

berwujud dan dapat dinikmati oleh indera penglihatan sesuai dari ruang

(warna) tersebut. Menurut Sadjiman, Ebdi Sanyoto (200:9), “warna

secara fisik adalah sifat cahaya yang dipancarkan, sedangkah secara

fisikologis warna adalah sebagai bagian dari pengalaman indera

penglihatan”.
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Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa warna

adalah unsur cahaya yang dipantulkan oleh sebuah benda dan selanjutnya

diinterpretasikan oleh kerja otak ke mata berdasarkan cahaya yang

mengenai benda dengan warna kita dapat membedakan suatu benda yang

satu dengan benda yang lainnya.

2. Manfaat Pengenalan Warna

Pengenalan warna adalah salah satu perkembangan kognitif yang harus

dikembangkan sejak usia dini. Tedjasaputra (2005:

43)”mengemukakan,anak usia pra sekolah diharapkan menguasai

berbagai konsep seperti warna, ukuran, bentuk arah, besaran, sebagai

landasan untuk belajar menulis, bahasa, matematika, dan ilmu

pengetahuan alam”.

Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dengan mengenal warna sejak

usia dini, anak dapat mengembangkan kecerdasan, bukan hanya

mengasah kemampuan mengingat, tapi juga imajinatif dan artistik,

pemahaman ruang, keterampilan kognitifserta pola berpikir kreatif.

Pengenalan warna juga tidak terlepas dari proses pengindraan yaitu

penglihatan mata, melalui proses penglihatan (warna) tersebut dapat

merangsang perkembangan syaraf otak khususnya syaraf otak anak usia

dini yang baru belajar obyek (warna). Rasyid, dkk (2009: 146)

mengemukakan
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Anak usia dini sangat sensitif penglihatannya pada benda yang
menarik dan mencolok, seperti benda atau warna merah, ungu, kuning,
biru, hijau. Warna–warna tersebut sangat sensitif terhadap penglihatan
mereka sehingga akan memberikan dampak efektif terhadap
perkembangan kemampuan membangun tingkat konsentrasi
penglihatan yang akan tersimpan dalam memori otaknya secara baik
dan tahan lama.

Pengenalan warna juga bermanfaat meningkatkan daya pikir serta

kreativitas anak, selain itu melalui penglihatan dalam bentuk (warna)

anak dapat merasakan dan mengungkapkan rasa keindahan dari adanya

warna tersebut. Contohnya pada saat anak diminta menggambar atau

melukis pemandangan anak secara tidak langsung akan membayangkan

pemandangan alam yang pernah anak lihat dan menungkan imajinasinya

melalui pencampuran cat dan goresan pensil warna yang anak suka.

Montolalu (2005: 74) mengemukakan manfaat pembelajaran mengenal
warna adalah memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk :

1) Menyesuaikan bentuk dan warna
2) Mengkombinasikan warna
3) Melihat hubungan antara bentuk, ukuran dan warna
4) Menggores dan menggambar sesuatu sesuai petunjuk guru
5) Mengembangkan kreativitas anak
6) Mengembangkan kemampuan koordinasi mata-tangan
7) Anak menjadi sangat tertarik dan merasa senang sehingga rasa
8) ingin tahun muncul pada saat pembelajaran pengenalan warna,

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat

pengenalan warna antara lain menyesuaikan bentuk dan warna,

kombinasimata dan tangan, menumbuhkan minat belajar dan

mengingatkan motivasi belajar dengan mengenalkan macam-macam
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warna sangat banyak manfaat yang dapat diperoleh terutama untuk

perkembangan kemampuan kognitif anak usia 4-5  tahun.

3. Kemampuan Mengenal Warna

Warna adalah hal pertama yang dilihat seseorang.Karena dapat

menentukan respon dari orang tersebut. Anak usia dini perlu mengenal

konsep warna. Secara etimologi kemampuan diartikan sebagai

kesanggupan atau kecakapan. Berli (2008: 7) ”mengemukakan

pengenalan warna pada anak memiliki banyak manfaat salah satunya

mengembangkan kecerdasan, bukan hanya mengasah kemampuan

mengingat, tapi juga imajinatif, artistik, pemahaman ruang, keterampilan

kognitif, serta bola berfikir kreatif”. Berdasarkan pendapat tersebut,

kemampuan mengenal warna adalah kesanggupan anak dalam

mengetahui warna dengan cara menunjuk, menyebut, dan

mengelompokkan warna melalui kegiatan pengenalan warna. Robbins

(Suratno, 2005:1)”mengemukakan kemampuan adalah kapasitas individu

melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan”. Mengenal warna

merupakan salah satu indikator sains termasuk  kedalam bidang

pengembangan kognitif. Mengenalkan warna kepada anak dapat

membentuk struktur kognitif, dalam proses pembelajaran anak akan

memperoleh informasi yang lebih banyak sehingga pengetahuan dan

pemahamannya akan lebih kaya dan lebih dalam. Dalam hal ini

mengetahui warna secara konsep berdasarkan pengalaman belajarnya.
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Anak mampu memperlihatkan warna dengan cara mengacungkan atau

mengarahkan warna dengan jarinya, kemampuan tersebut dapat terbentuk

melalui pengusaan bahasa dan motorik halus anak dengan pemahaman

terhadap warna, anak dapat menyebutkan artinya anak mampu

mengucapkan atau menyatakan warna yang dilihat dengan benar,

kemampuan tersebut dapat terbentuk melalui penguasaan bahasa anak

dengan pemahaman terhadap warna, sedangkan anak dapat

mengelompokkan artinya anak mampu mengumpulkan satu jenis warna

menjadi satu, kemampuan tersebut mampu terbentuk melalui penguasaan

bahasa anak dengan pemahaman terhadap warna. Kemampuan anak

dalam hal menunjuk, menyebut, dan mengelompokkan warna ini sebagai

dasar anak usia dini membangun kognitif–logika.Harun, Rasyid,Mansyur

&Suratno(2009: 248), “mengemukakanmenyebut, mengelompokkan,

membedakan dan menghitung warna merupakan kemampuan kognitif-

logika anak yang digunakan sebagai dasar melakukan asimilasi, adaptasi

dan akomodasi terhadap lingkungan dan situasi baru”.

Pengenalan warna pada anak usia 4-5 tahun salah satu dari perkembangan

kognitif Perkembangan kognitif terjadi ketika anak sudah membangun

pengetahuan melalui eksplorasi aktif dan penyelidikan pada lingkungan

fisik dan sosial dilingkungan sekitar.

Yuliani, dkk (2006: 1.125) mengemukakan ada beberapa faktor yang dapat

mempengharui perkembangan kognitif  antara lain:
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1) Faktor Hereditas/ Keturunan
2) Faktor Lingkungan
3) Faktor Kematangan
4) Faktor Pembentukan
5) Faktor Minat dan Bakat
6) Faktor Kebebasan

Berdasarkan beberapa faktor diatas faktor lingkungan sangatlah

berpengaruh bagi perkembangan kognitif khususnya untuk kemampuan

mengenal warna dimana lingkungan akan memberikan informasi dan

pengetahuan yang dapat dibangun sendiri melalui yang dialami langsung

oleh anak.

Pengenalan warna pada anak usia dini sebaiknya dilakukan dengan variasi

dalam pembelajaran, agar anak tidak bosan saat mengikuti kegiatan

dikelas. Mengenalkan warna pada anak usia dini harus dengan cara

metode mudah, menarik sederhana, menyenangkan dan dapat

mengembangkan kemampuan mengenal warna. Kimie (Harun Rasyid,

dkk.2009:147), mengemukakan bahwamelatih konsentrasi penglihatan

(warna) pada anak dapat melalui berbagai jenis kegiatan aktivitas bermain

seperti mewarnai, melukis, menirukan dan mengeksplorasi.

Kegiatan bermain, seperti kegiatan melukis, mewarnai mencetak dan

melipat diharapkan anak mampu  mengenal warna saat melakukan

kegiatan bermain tersebut. Anak dapat mengekpresikan diri melalui

kegiatan–kegiatan tersebut dengan menggunkan obyek seni seperti, cat,

kuas maupun jemari-jemari dengan demkian.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mengenal

warna merupakan salah satu indikator sains termasuk  kedalam bidang

pengembangan kognitif. Mengenalkan warna kepada anak dapat

membentuk struktur kognitif, dalam proses pembelajaran  anak akan

memperoleh informasi yang lebih banyak sehingga pengetahuan dan

pemahamannya akan lebih kaya dan lebih dalam mengklasifikasikan,

membedakan dan menghitung warna merupakan kemampuan kognitif

anak yang digunakan sebagai dasar melakukan asimilasi, adaptasi dan

akomodasi terhadap lingkungan dan situasi baru anak tidak hanya dapat

mengembangkan kemampuan kognitif saja namun dapat mengembangkan

kemampuan yang lainnya seperti motorik, kreatifitas atau seni serta

mengembangkan kemampuan bahasanya.

D. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Hernia pada tahun (2013)

yang berjudul “Hubungan Pembelajaran Model Inkuiri terhadap

Kemampuan Mengenal Warna Pada Anak di TK Segugus III Kecamatan

Panjatan Kabupaten Kulon Progo” menunjukan bahwa ada hubungan

yang signifikan antara pembelajaran model inkuiri dengan kemampuan

mengenal warna sebesar 0.797. hal ini berarti bahwa kemampuan

mengenal warna terdapat signifikan dengan model inkuiri karena kegiatan

menggunakan model inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang

melibatkan secara langsung kemampuan peserta didik untuk mencari dan
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menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka aktif

menentukan warna yang diinginkan.

2. Selanjutnya hasil penelitian relevan terdahulu yang dilakukan oleh

Triavanti (2012) yang berjudul “Pengaruh Bermain Kereta Warna

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna” menunjukan bahwa ada

pengaruh bermain kereta warna meningkatkan kemampuan mengenal

warna. Hal ini disebabkan karna melalui media kereta yang berwarna-

warna anak bisa mudah mengenal warna-warna tertentu.

Berdasarkan dari kedua penelitian relevan terdahulu tersebut dapat

disimpulkan adapun persamaannya sama-sama meneliti tentang

kemampuan mengenal warna perbedaan pada variabel y dan lokasi

penelitian.

E. Kerangka Pikir

Anak usia dini merupakan sosok yang sedang dalam masa golden age,

dimana pada masa ini seluruh masa ini seluruh aspek perkembangan dengan

pesat apabila mendapatkan stimulasi yang baik. adapun aspek-aspek yang

perlu distimulasi adalah aspek perkembangan moral agama, fisik motorik,

kognitif, bahasa, social emosional dan seni. Dari keenam aspek tersebut

aspek kognitif merupakan salah satu aspek yang penting distimulasi

mengingat bahwa pemecahan masalah, berfikir logis, dan berfikir simbolik.

Berfikir logis salah satu tingkat pencapaian didalamnya terdapat mengenal
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warna sehingga penting untuk dikembangkan mengingat kemampuan

mengenal warna yang sangat penting ada stimulasi melalui kegiatan

pembelajaran yang menarik tentang warna-warna yang diinginkan.

Kemampuan mengenal warna adalah bagian dari lingkup perkembangan

kognitif anak. Kemampuan mengenal warna pada anak merupakan unsur

penting yang dapat membantu anak dalam mengenal warna merupakan salah

satu indikator sains termasuk kedalam bidang perkembangan kognitif,

mengenalkan warna kepada anak dapat membentuk struktur kognitif.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan

mengenal warna pada anak usia dini salah satunya dengan pembelajaran

menggunakan model inkuiri. Model inkuiri merupakan suatu model mengajar

yang berpusat pada anak melalui kegiatan mencari dan menemukan sendiri

jawaban atas pertanyaan yang diajukan, kegiatan ini dilakukan melalui

observasi atau percobaan untuk memecahkan suatu masalah dengan

menggunakan kemampuan berfikir, jujur, obyektif dan rasa ingin tahu atau

memilki sikap ilmiah yang tetap berorentasi pada perkembangan dan

pertumbuhan anak. Terkait dengan hal tersebut, penggunaan model inkuiri

terhadap anak usia dini tetap memperhatikan tahapan perkembangan anak,

seperti dalam melakukan observasi atau percobaan lebih bersifat sederhana.

Dilakukan atas petunjuk dari guru dimulai dari pertanyaan inti guru

mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk

mengarahkan pemmserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan.
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Selanjutnya, siswa melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang

dikemukakannya. Anak akan mendapatkan pengalamannya langsung  jika

anak  melakukan  percobaannya sendiri.

Untuk itu diharapkan jika dalam suatu pembelajaran menerapkan model

inkuiri, maka dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak terutama

dalam kemampuan mengenal warna sesuai dengan tahap perkembangannya.

Guru didalam melatih dan mengembangkan kemampuan mengenal warna

menggunakan model inkuiri serta kegiatan main yang menarik diharapkan

dapat menstimulus kemampuan anak dalam menyebut warna suatu benda,

mengelompokkan warna suatu benda, menghitung benda berdasarkan warna,

menemukan obyek, mengobservasi kemudian menyimpulkan tentang

percobaan yang telah dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Kemampuan mengenal
warna

Model Inkuiri



23

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka fikir diatas diajukan hipotesis sebagai

berikut:

Terdapat pengaruh model inkuiri terhadap kemampuaan mengenal warna

pada anak usia 4-5 tahun di TK Muslimin Kec. Bukit Kemuning Kab.

Lampung Utara.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang didalamnya peneliti

sengaja membangkitkan atau membuat suatu kejadian atau keadaan. Menurut

Dimyati, Johni (2013:11) “penelitian eksperimen merupakan penelitian yang

dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terkait”.

Metode penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Designs, menurut Sugiyono

(2014:74) kenapa dikatakan Pre-Experimental Designs, dikarenakan desain ini

merupakan belum eksperimen sungguh-sungguh dan masih terdapat variabel luar

yang ikut mempengaruhi terbentuknya variabel dependen.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain One Grup Pretest-Postest, dimana peneliti

hendak mengetahui pengaruh sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan

perlakuan.Sehingga dalam penelitian peneliti memberikan pre-test sebelum

diberikan perlakuan, lalu melakukan post-test setelah diberikan perlakuan. Hal ini

dilakukan agar hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
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membandingkan antara keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi

perlakuan. Adapun desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2 Desain One Grup Pretest-Postest

Keterangan:
O1 : Pre-Test diberikan sebelum menggunakan permainan
X : Pemberian atau penggunaan model inkuiri
O2 : Post-Test diberikan setelah menggunakan permainan

C. Tahap Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan:

a. Pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPPH) dengan

menggunakan pembelajaran berbasis bermain dengan kegiatan bermain

playdough, balok unit, dan menggambar.

c. Pembuatan lembar observasi/pedoman observasi

d. Menyediakan media dan alat permainan yang dapat menunjang

pelaksanaan kegiatan bermain anak.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pertemuan dilakukan 4 kali pertemuan

X
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b. Lembar observasi/pedoman observasi digunakan sebelum dan sesudah

pemberian perlakuan melalui pembelajaran berbasis bermain.

3. Tahap Pengumpulan Data

a. Pengamatan pada pembelajaran konvensional dengan menggunakan

lembar observasi/pedoman observasi

b. Pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis

bermain, kemudian diamati dengan menggunakan lembar

observasi/pedoman observasi.

4. Tahap Akhir

Pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian yang diperoleh melalui

instrumen penelitian dan lembar observasi/pedoman observasi.

D. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016 sebanyak 4 kali pertemuan pukul

7.30 s.d. 10.00 WIB.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Muslimin yang berada di Kec.

Bukit Kemuning, Kab. Lampung Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester genap tahun pelajaran 2015/2016.
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E. Populasi dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi  merupakan bagian terpenting dalam suatu penelitian. Sugiyono

(2014: 80) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Populasi pada penelitian ini adalah anak kelompok B yang terdiri dari 30 anak

di TK Muslimin Kec.Bukit Kemuning Kab.Lampung Utara pada tahun

pelajaran 2015/2016.

2. Teknik Sampling

Teknik sampling pada penelitian  ini menggunakan sampling jenuh. Sampling

jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi

dijadikan sampel.

F. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen)

dan variabel terikat (dependen).

1. Variabel bebas menurut Sugiyono (2014:61) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya variabel dependen/terikat.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model  inkuiri.
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2. Variabel terikat menurut Sugiyono (2014:61) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal warna.

G. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a) Model Inkuiri (X)

Model inkuiri adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan pembelajaran yang

menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

b) Kemampuan Mengenal Warna (Y)

Mengenal warna merupakan salah satu indikator sains termasuk kedalam

bidang pengembangan kognitif. Mengenalkan warna kepada anak dapat

membentuk struktur kognitif, dalam proses pembelajaran  anak akan

memperoleh imformasi yang lebih banyak sehingga pengetahuan dan

pemahamannya akan lebih kaya dan lebih dalam.

2. Definisi Operasional

a) Model Inkuiri

Suatu pembelajaran yang memberikan kesempatan pada anak untuk

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

dihadapi dan menajdikan pesertadidik sebagai subjek utama dalam
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proses pembelajaran. Langkah-langkah yang harus dilakukan

penggunaan model inkuiri, sebagai berikut:

1) Menentukan obyek yang akan diamati

2) Mencari obyek yang akan diamati

3) Melakukan percobaan terhadap obyek yang akan diamati

4) Mencari karakteristik terhadap obyek yang akan diamati

5) Membuat kesimpulan yang telah diamati

b) Kemampuan Mengenal Warna

Kemampuan mengenal warna pada anak merupakan pada unsur penting

yang dapat membantu anak dalam mengenal unsur-unsur keindahan

yang berwujud dan dapat dinikmati olehindera penglihatansesuai dari

ruang (warna) tersebut. Adapun indikator yang akan dicapai

1) Menunjuk warna suatau benda

2) Menyebutkan warna berdasarkan benda

3) Membedakan  warna pada suatu benda

4) Mengelompokkan benda berdasarkan warna yang sama

5) Menghitung benda yang memiliki warna yang sama

6) Mengurutkan warna berdasarkan jumlah benda mulai dari yang kecil

ke yang besar
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H. Analisis Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini mengunakan pengujian validitas konstruksi

atau uji ahli, dalam penelitian ini instrumen divalidasi oleh dosen FKIP PG-

PAUD yaitu ibu Gian Fitria Anggraini, S.Psi, M.Pd,dan ibu Vivi Irzalinda,

S.Si, M.Si. Berdasarkan uji validitas yang sudah dilakukandidapati perbaikan

dari aspek yang dinilai ketepatan anak pada saat mengobservasi diperbaiki

menjadi ketepatan anak pada saat melakukan percobaan, kemudian pada aspek

yang dinilai kemampuan mengenal warna anak aktif menunjukan suatu benda

diperbaiki menjadi ketepatan anak menunjuk dengan inderanya pada suatu

benda, aspek yang dinilai kemauan anak untuk menyebutkan warna suatu

benda diperbaiki menjadi ketepatan anak pada saat menyebut warna suatu

benda dengan suara atau mulut diketahui bahwa semua indikator dan kisi-kisi

instrumen valiabel X yaitu Model Inkuiridan variabel Ykemampuan mengenal

warna sesuai dengan variabel yang ingin dicapai dan sesuai dengan tahap

pencapaian perkembangan pada anak usia 4-5 tahun.

Analisis uji instrumen dilakukan agar penelitian valid dan reliabel. Valid

artinya instrumen yang digunakan mampu memberikan informasi yang

digunakan mampu memberikan informasi yang tepat dan objektif. Sugiyono

(2011:348) mengemukakan bahwa: “instrumen yang valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur”. Pada

penelitian ini validitas yang digunakan yaitu validitas isi (content validity).
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Secara teknis pengujian validitas ini dapat dibantu menggunakan kisi-kisi

instrumen. Sugiyono (2011:353) mengatakan bahwa “dalam kisi-kisi itu

terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir

(item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator”.

Analisis uji validasi ini dikonsultasikan kepada ahli. Pengujian ini dilakukan

untuk menguji dan memvalidasi isi dari kisi-kisi instrumen penilaian tersebut

dan memberikan saran terhadap kesesuaian indikator pada setiap variabel yang

diteliti. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 1.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berarti instrumen yang digunakan mampu memberikan informasi

yang tetap/ajeg, meskipun dilakukan oleh orang lain walaupun di waktu yang

berbeda tapi instrumen tersebut masih bisa digunakan. Hal ini dapat dilihat

pada lampiran 2.

Menurut Sugiyono (2011:348), instrumen yang reliabel berarti instrumen yang

bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu belah dua (internal consistency), dimana instrumen diuji cobakan

hanya satu kali saja. Menurut Sugiyono (2011:359), Pengujian Reliabilitas

internal consistencydilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja

kemudian yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu”.
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Menurut Sayuti, dkk (1995:157) “Internal consistencyteknik belah dua

dilakukan dengan cara membagi perangkat tes menjadi dua bagian (jumlah skor

ganjil dan jumlah skor genap”, dengan rumus:

Gambar 3. Rumus Karl Pearson

Keterangan:
= Koefisien indeks reliabilitas
= perkalian skor kelompok (x) dan (y)

Setelah diperoleh dilanjutkan dengan rumus berikut:

Gambar 4. Rumus Spearman Brown

Keterangan:

. = Koefisien indeks reliabilitas sepenuhnya1 2 = Angka konstanta

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Sperman Brown yang

dilakukan secara manual dapat dilihat pada lampiran 3 halaman. Berikut ini

perhitungan secara manual :

=
∑( ) ( )

= √

. =
.

= ∑( )( )
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= √ = ,
= 0,93

Setelah nilai diketahui, maka kita lanjutkan dengan rumus berikut:

=
.

=
. , ,

=
,,

= 0,963

hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa nilai r hitung = 0,963

indeksi reliabilitas yang diperoleh akan bergerak dari t1 sampai– 1 dan suatu

perangkat tes dapat dikatakan reliable  apabila minimal diperoleh indeksi reliabilitas

sebesar 0,56”.

I. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:222), instrumen penelitian adalah suatu yang digunakan

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua

fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen asesmen atau penelitian pada

penelitian ini menggunakan skala rating.Skala rating merupakan skala yang

menggambarkan satu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu hasil

pertimbangan.Pada variabel X yaitu model inkuiri diukur dengan rentang skor 1-4

yang diperoleh dari setiap kegiatan pembelajaran.Kategorinya adalah sangat aktif

(SA), aktif (A), cukup aktif (CA), dan kurang aktif (KA).Sangat aktif mendapat skor
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4, aktif mendapat skor 3, cukup aktif diberikan skor 2, dan belum aktif diberikan

skor 1.

Selanjutnya pada variabel Y yaitu kemampuan mengenal warna  anak diukur

dengan rentang skor 1-4 yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. Kategorinya

yaitu sangat mampu (SM), mampu (M), cukup mampu (CM), kurang mampu (KM).

Sangat mampu mendapat skor 4, mampu mendapat skor 3, cukup mampu mendapat

skor 2, dan kurang mampu  mendapat skor 1.

J. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti unruk

mengumpulkan data, agar dapat diolah sedemikian rupa sehingga dapat memberikan

hasil yang akurat. Adapun metode yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan

data, adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.Observasi dilakukan oleh peneliti

sebelum diberi perlakuan, saat diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan

dengan menggunakan metode inkuiri untuk mengetahui kemampuan mengenal

warna anak di TK Muslimin Kec. Bukit Kemuning Kab. Lampung Utara.
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b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode yang ditujukan untuk memperoleh

data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data

yang relevan dengan penelitian.

K. Teknik Analisis Data

Setelah diberikan perlakuan, data yang telah diperoleh untuk mengetahui besarnya

kemampuan mengenal warna anak usia 5-6 tahun. Data yang diperoleh digunakan

sebagai landasan dalam menguji hipotesis penelitian. Untuk menyajikan data secara

singkat maka perlu menentukan interval dalam Sutrisno (2006:178) adalahsebagai

berikut:

Gambar 3. Rumus Interval

Keterangan:

i = interval
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Keterangan

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji analisis data

yaitu analisis tabel dan analisis hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana.

i =
( )
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan t-

test dan uji regresi linier sederhana dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji t-test dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan  antara  nilai hasil pre-test dan post-test kemampuan

mengenal warna  sebelum   menggunakan  model  inkuiri  dan  sesudah

menggunakan  model  inkuiri.  Kemampuan mengenal  warna anak  usia 4-5

tahun  didasari  oleh  (1) finger painting  (2)  kolase  (3)  membuat  bendera

(4)  meronce.

2. Hasil  uji  regresi  linier  sederhana  menunjukkan  terdapat pengaruh

pembelajaran  model  inkuiri  terhadap  kemampuan  mengenal  warna  4-5

tahun. Pengaruh ini dilatarbelakangi oleh keterlibatan lebih banyak panca

inderaketika pengamatan.  Kesempatan luas untuk bermain, kemampuan guru

mengembangkan materi, serta penggunaan lingkungan bermain yang tepat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran  berbasis

pendekatatan ilmiah model inkuiri dapat meningkatkan  kemampuan
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mengenal  warna anak usia 4-5  tahun di TK Muslimin  Bukit Kemuning

Lampung Utara.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis

mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Kepada Guru

Guru dapat menggunakan memberikan kesempatan yang luas bagi  anak untuk

bermain melalui pembelajaran model inkuiri terhadap  kemampuan mengenal

warna sehingga pembelajarannya  menyenangkan  dan memberikan

pengalaman  bermakna  yang  akan  mengajak  anak  langsung  pada

pengalaman  nyata akan  meningkatkan  kemampuan  pemecahan masalahnya.

2. Kepada Kepala Sekolah

Salah satu pembelajaran yang menarik bagi anak usia 4-5 tahun yaitu

permainan menggunakan model inkuiri perlu diterapkan disekolah dalam

meningkatkan kemampuan mengenal warna.

3. Kepada Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media untuk menambah

wawasan serta sebagai bahan rujukan atau acuan dalam melakukan penelitian

lebih lanjut terkait dengan upaya peningkatan kemampuan mengenal warna

melalui model inkuiri
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